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Surfaktan merupakan bahan utama dalam pembuatan bahan pembersih dan kosmetik, seperti sabun, sampo,
pasta gigi, pelembab kulit, dan pembersih muka. Berdasarkan bahan baku pembuatannya, surfaktan dapat
dibedakan menjadi surfaktan petrokimiayang berasal dari gas dan minyak bumi, dan surfaktan oleokimia
yang berasal dari minyak nabati. Surfaktan SL S merupakan salah satu jenis surfaktan oleokimiayang
memiliki muatan negatif pada gugus antarmuka hidrofobiknya. Keunggulan Surfaktan SLSini antaralain
bersifat terbarukan (renewable resources) dan secara alami mudah terdegradasi. Surfaktan ini dibuat dengan
mengunakan bahan baku minyak kelapa murni dan melalui proses sebagal berikut: reaks transesterifikasi
untuk mengkonversi minyak menjadi metil ester; pemisahan metil laurat dari metil ester; reaks hidrogenasi
metil laurat menggunakan katalis Ni; reaks sulfatasi dengan menambahkan H2S0O4; serta netralisasi dengan
NaOH. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan pemisahan metil laurat dari metil
ester berdasarkan perbedaan titik leleh menggantikan pemisahan menggunakan kolom distilasi yang
membutuhkan biaya besar; serta mendapatkan kondisi optimum yang meliputi suhu, lgju alir gas hidrogen,
dan persen berat katalis pada reaks hidrogenasi metil laurat menggunakan katalis Ni untuk menghasilkan
senyawa yang akan diproses |ebih lanjut menjadi Surfaktan SL S analog. Pengujian terhadap produk
hidrogenasi tersebut dilakukan dengan mengukur kemampuan menurunkan tegangan permukaan air serta
menstabilkan emulsi minyak dalam air. Hasil penelitian menunjukkan kondisi operasi optimum rekasi
hidrogenasi metil laurat terjadi pada suhu 270 _C, lgju alir gas H2 1 ml/s, dan 30% berat katalis.
Kemampuan SL S analog yang dihasilkan mampu menurunkan tegangan permukaan air hingga mencapal
44,5 mN/m penambahan 25% berat sedangkan tegangan permukaan tanpa penambahan surfaktan adalah 74
mN/m. Berdasarkan hasil uji stabilitas emulsi minyak dalam air, surfaktan yang dihasilkan mampu
menstabilkan emulsi selama 1.235 detik, atau dengan kata lain dapat menaikkan kestabilan emulsi hampir
enam kali lipat lebih lama.
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